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ABSTRAK

Interaksi dua populasi antara populasi predator dan populasi prey dengan prey
yang terinfeksi dapat dimodelkan dengan model SIS (Susceptible, Infected,
Susceptible) yang dikombinasikan dengan fungsi Holling tipe Il. Persamaan-
persamaan dari model merupakan sistem persamaan diferensial nonlinear dengan
tiga variabel. Dari model itu diperoleh lima titik kesetimbangan dan selanjutnya
dianalisis kestabilannya. Sifat kestabilan titik kesetimbangan tersebut ditentukan
melalui nilai eigen dari matriks Jacobian yang diperoleh melalui proses pelinearan
sistem dengan menggunakan ekspansi deret Taylor. Untuk mengilustrasikan
model dilakukan simulasi numerik dengan memberikan nilai-nilai numerik pada
parameter-paramater dari sistem. Hasil simulasi numerik menunjukkan bahwa
populasi prey dan predator akan tetap bertahan hidup dan populasi prey yang
terinfeksi akan menghilang.

Kata kunci: predator, prey, model SIS, Holling tipe 1, proses pelinearan.



ABSTRACT

Interaction of two populations between predator population and prey population
with infected prey can be modeled by SIS model (Susceptible, Infected,
Susceptible) which combinated by Holling function type Il. The equations of the
model are system of nonlinear differential equation with three variables. From that
model we get five equilibrium points. Further, we analyze the stability of these
equilibrium points. The characteristics of equilibrium points stability are given by
eigen values of Jacobian matrix that is obtained from linearization system by
using Taylor series expansion. To illustrate the model we can use numerical
simulation by giving numerical values for the parameters of systems. From the
simulation results show that the prey and predator population will exist and the
infected prey population will disappear.

Keywords: predator, prey, SIS model, Holling type Il, linearization.
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